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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi 

arab- latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 

158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang 

dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat 

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Alif - tidak dilambangkan ا

 - Bā B ب

 - Tā T ت

 Śā S s (dengan titik diatasnya) ث

 - Jīm J ج

 Hā H h (dengan titik di bawahnya) ح

 - Khā Kh خ

 - Dal D د 

 Żal Z z (dengan titik di atasnya) ذ 

 - Rā R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Şād ص
ş 

 
s (dengan titik di bawahnya) 



 
 

vi 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 Dād D d (dengan titik di bawahnya) ض

 Ţā T t (dengan titik di bawahnya) ط

 Zā Z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain G غ

 - Fā F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā H ه

 ′ Hamzah ء

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak   dipergunakan   untuk 

hamzah di awal kata 

 - Yā Y ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:   أحمدية                   ditulis  Ahmadiyyah 

 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, 

dan sebagainya. 

Contoh:     جماعة             ditulis  jamā’ah 

 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:  كرامة الأولياء ditulis  karāmatul-auliyā′ 
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D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

 

G. Vokal-vokal  pendek  yang  berurutan  dalam  satu  kata  

dipisahkan dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:    أأنتم  ditulis a′antum 

 ditulis mu′annaś       مؤنث

 

H. Kata Sandang Alif  + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:     القرآن  ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya. 

Contoh:    الشيعة ditulis asy-Syī‛ah 

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut. 

Contoh: شيخ الإسلام   ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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MOTTO 

“Menjadi kuat bukan berarti tidak pernah jatuh, tetapi mampu bangkit 

setiap kali terjatuh.” 

(Laeli Kholifatunazah) 

 

“Jangan menilai saya dari keberhasilan saya, tetapi dari seberapa sering 

saya jatuh dan bangkit kembali.” 

(Nelson Mandela) 
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ABSTRAK 

Kholifatunazah, Laeli. 2025. Strategi Bimbingan Islami Dalam 

Membentuk Resiliensi Santri Baru Pondok Pesantren Salafiyah Safi’iyah 

Proto Kedungwuni. Skripsi Program Studi Bimbingan Penyuluhan Islam 

Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN. K.H Abdurahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: Dr, Ani, M.Pd.I 

Kata Kunci: Bimbingan Islami, Resiliensi, Santri Baru, Pondok 

Pesantren Salafiyah Safi’iyah Proto Kedungwuni 

Permasalahan rendahnya resiliensi santri baru menjadi fenomena 

umum di banyak pondok pesantren, termasuk di Pondok Pesantren 

Salafiyah Safi’iyah Proto Kedungwuni. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pengasuh, diketahui bahwa sebagian santri baru tampak mudah 

menyerah ketika menghadapi kesulitan belajar, seperti tidak memahami 

pelajaran kitab atau tidak hafal materi yang telah diajarkan mereka 

memilih diam, tidak hadir dalam jadwal setoran hafalan dari pada 

berusaha memperbaiki kesalahanya. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa resiliensi santri baru masih perlu dikembangkan agar mereka 

mampu bertahan dan menyesuaikan diri dengan kehidupan pesantren. 

Untuk mengatasi hal tersebut, pihak pondok menerapkan strategi 

bimbingan Islami yang berorientasi pada pembinaan spiritual dan 

mental santri melalui metode keteladanan, pembiasaan, dan nasihat 

(mauidzah hasanah). Bimbingan Islami tidak hanya membantu santri 

mengatasi masalah, tetapi juga menanamkan nilai-nilai keislaman 

sebagai dasar pembentukan karakter dan ketahanan diri. Melalui strategi 

ini, santri baru diharapkan mampu meningkatkan resiliensi, menjadi 

pribadi yang mandiri, sabar, dan tangguh dalam menghadapi berbagai 

tantangan di lingkungan pesantren. 

Berdasarkan latarbelakang tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi bimbingan 

Islami diterapkan di Pondok Pesantren Salafiyah Safi’iyah Proto 

Kedungwuni dalam membentuk resiliensi santri baru, serta bagaimana 

perkembangan resiliensi santri setelah mendapatkan bimbingan Islami. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari pengasuh, ustaz/ustazah, 

dan santri baru. Analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi bimbingan Islami 

dalam membentuk resiliensi santri baru di Pondok Pesantren Salafiyah 
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Safi’iyah Proto Kedungwuni dilakukan melalui tiga metode utama, 

yaitu: (1) metode keteladanan, di mana para pengasuh dan ustaz 

menjadi contoh nyata dalam ibadah, kedisiplinan, dan akhlak; (2) 

metode pembiasaan, yang diterapkan melalui kegiatan rutin seperti 

salat berjamaah, dzikir, dan muhasabah; serta (3) metode nasehat 

(mau‘idzah hasanah), yaitu pemberian nasihat secara lembut dan penuh 

kasih untuk membangkitkan semangat dan kesadaran spiritual santri. 

Resiliensi santri baru Pondok Pesantren Salafiyah Safi’iyah Proto 

Kedungwuni sebelum mengikuti bimbingan islami terlihat mudah 

menyerah ketika menghadapi kesulitan belajar, seperti tidak mampu 

memahami pelajaran kitab atau tidak hafal materi yang telah diajarkan 

yang membuat santri baru tersebut memilih diam dan tidak hadir dalam 

jadwal setoran hafalan daripada memperbaiki kesalahanya. Bimbingan 

Islami tersebut sangat membantu dalam membentuk resiliensi santri 

baru, yang terlihat dari meningkatnya dukungan eksternal ( I have), 

kekuatan intrapersonal (I can), kekuatan personal ( I am). Santri yang 

tadinya mudah menyerah dan sering menghindar sekarang menjadi lebih 

bertanggung jawab dengan mengikuti kegiatan setoran hafalannya 

meskipun belum sempurna. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang 

tidak hanya menekankan aspek kognitif melalui penguasaan ilmu 

agama, tetapi juga membentuk karakter, kemandirian, serta ketahanan 

diri (resiliensi) santri. Hidup di pesantren menuntut santri untuk 

mampu blelradaptasi delngan lingkungan blaru yang blelrblelda delngan 

kelhidupan di rumah.1 Pelrublahan pola hidup dari suasana kelluarga 

melnuju kelhidupan pondok delngan aturan dan rutinitas keltat 

selringkali melnjadi tantangan blelrat, telrutama blagi santri blaru.2 

Dalam konteks ini, resiliensi menjadi faktor penting agar santri 

mampu bertahan dan bangkit menghadapi tekanan serta tantangan 

selama menjalani kehidupan dipesantren.  

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa permasalahan 

rendahnya resiliensi santri baru masih banyak dijumpai diberbagai 

pondok pesantren di Indonesia, termasuk di Pondok Pesantren 

Salafiyah Safi’iyah Proto Kedungwuni. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pembimbing pondok, diketahui bahwa sebagian santri baru 

belum menunjukkan kemampuan bertahan dalam mengadapi 

kesulitan maupun tekanan yang timbul selama mereka tinggal di 

pesantren.3 

Beberapa santri baru tampak mudah menyerah ketika 

menghadapi kesulitan belajar, seperti saat tidak memahami pelajaran 

kitab atau tidak hafal materi yang diajarkan. Mereka memilih diam, 

tidak hadir dalam jadwal setoran hafalan daripada berusaha 

memperbaiki kesalahanya. Terdapat santri baru yang datang ke 

pesantren tidak atas keinginan sendiri, melainkan karena paksaaan 

 
1 Riskal Fitri dan Syarifuddin Ondeng, ‘Pesantren Di Indonesia: Lembaga 

Pembentukan Karakter’, Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam, 2022, hal. 42–

45. 
2 Alaika M Bagus Kurnia PS, ‘Problematika Pesantren Sebagai Lembaga 

Pendidikan Islam Di Indonesia’, Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam, 2021, hal. 54. 
3 Sekar Ayu M, Pengurus Pondok Pesantren Salafiyah Safi’iyah Proto 

Kedungwuni, Wawancara Pribadi, 25 Februari 2025 
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dari orang tua yang berharap anaknya menjadi hafidzah. Kondisi 

menyebabkan proses adaptasi mereka menjadi lebih berat. 

Berdasarkan hasil wawancara,santri baru mengaku bahwa mereka 

belum memiliki kesiapan mental maupun motivasi internal untuk 

mengikuti sistem pembelajaran tahfidz yang cukup ketat. Setiap hari 

mereka ditargetkan untuk setoran hafalan satu lembar, namun 

kemampuan menghafal mereka tidak sejalan dengan tuntutan 

tersebut.4 Akibatnya, santri baru tersebut justru mengalami tekanan 

dan semakin kehilangan semangat belajar. Mereka sering terpuruk 

dan menunjukkan reaksi emosional berlebihan seperti menangis, 

tidak mengikuti jadwal setoran hafalan, serta memberikan alasan sakit 

untuk menghindari kegiatan pesantren. Fenomena tersebut 

menggambarkan bahwa rendahnya motivasi dari dalam diri dan 

keterpaksaan dalam menjalani kehidupan pesantren berpengaruh 

langsung terhadap resiliensi mereka, khususnya dalam menghadapi 

tuntutan akademik dan tekanan emosiopnal di lingkungan pesantren.5 

Kondisi rendahnya resiliensi ini berdampak pada berbagai aspek 

kehidupan santri. Dari segi akademik, santri yang kurang tangguh 

menghadapi kesulitan cenderung mengalami penurunan motivasi 

belajar, mudah kehilangan semangat ketika gagal, memiliki prestasi 

akademik yang tidak stabil. Dari segi psikologis, mereka lebih rentan 

terhadap stress, rasa tidak berdaya, dan ketergantungan emosional 

pada orang lain, sehingga sulit berfikir positif dan menemukan solusi 

atas masalah yang dihadapi.6 

Penelitian tentang resiliensi menunjukkan bahwa individu 

dengan ketangguhan mental lebih mampu mengatasi tekanan dan 

mengahadapi tantangan hidup. Resiliensi mencerminkan kemampuan 

individu untuk bangkit kembali setelah menghadapi kesulitan, 

mempertahankan fungsi diri dan beradaptasi secara positif terhadap 

 
4 Naura Inastasya, Santri baru Pondok Pesantren Salafiyah Safi’iyah Proto 

Kedungwuni, Wawancara Pribadi, 25 Februari 2025 
5 Miftahul Jannah, Pembimbing PP Salafiyah Safi’iyah Proto Kedungwuni, 

Wawancara Pribadi, 25 Februari 2025 
6 Fuad Nashori and Iswan Saputro, Psikologi Relsilielnsi, (Yogyakarta: 

Univelrsitas Islam Indonelsia, 2021). hal. 84 
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tekanan hidup, Santri dapat dikatakan resilien ketika santri 

menghadapi tekanan, dan pulih dari berbagai tantangan selama 

menjalani pendidikan di pesantren. Santri menunjukkan kemampuan 

untuk tetap bertahan meskipun berada dalam situasi penuh tekanan, 

seperti memenuhi tuntutan akademik dan menjalani kehidupan sosial 

yang berbeda.7 

Dalam konteks pesantren, resiliensi menjadi pondasi penting 

bagi santri untuk menjalani kehidupan yang disiplin, tangguh dan 

istiqamah. Namun, penelitian terdahulu lebih banyak membahas 

aspek adaptasi sosial dan penyesuaian diri santri baru, bukan 

kemampuan bertahan dan bangkit dari tekanan secara mendalam. 

Selain itu, penelitian ini menyoroti strategi bimbingan islami sebagai 

metode yang secara langsung berperan dalam pembentukan resiliensi 

santri baru. Penelitian ini memberikan pandangan baru bahwa 

bimbingan islami tidak hanya berfungsi sebagai sarana pembinaan 

akhlak dan kepatuhan, tetapi juga sebagai mekanisme pembentukan 

ketangguhan mental santri baru dalam mengadapi tekanan dan 

kesulitan hidup di pesantren. 

Berbagai penelitian terdahulu mengenai santri dan resiliensi di 

pesantren lebih banyak berfokus pada aspek disiplin, penguatan 

peraturan, atau pengembangan life skill, seperti penelitian Gandhi 

Dwiwira Safitri yang menyoroti peran pengurus pondok dalam 

membentuk resiliensi melalui sistem peraturan yang ketat,8 dan 

penelitian Aghwa Nurul Aini yang menitikberatkan pada 

pengembangan keterampilan hidup untuk membangun ketangguhan 

santri.9 Namun, penelitian-penelitian tersebut belum banyak mengkaji 

 
7 Fuad Nashori and Iswan Saputro, Psikologi Relsilielnsi, (Yogyakarta: 

Univelrsitas Islam Indonelsia, 2021). hal. 85 
8 Gandhi Dwiwira S, ‘Peraln Pengurus Pondok Pesalntren Dallalm 

Meningkaltkaln Resiliensi Daln  

Perilalku Disiplin Salntri Putri Melallui Sistem Peralturaln Di Pondok Pesalntren 

Dalrussallalm Dukuhwalluh’, Skripsi . (Perpustalkalaln : UIN Prof. K.H. Salifuddin Zuhri 

Purwokerto. 2024), hall. 23. 
9 N A Aghwal , Pengembangan Life Skill Dalam Meningkatkan 

Resiliensi Santri Di Pondok Pesantren Miftahul Huda Pesawahan Kec. Rawalo. 
Skripsi, 2023. hal. 145 
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strategi bimbingan Islami sebagai pendekatan langsung yang 

membentuk resiliensi melalui interaksi spiritual dan pembinaan 

akhlak secara personal. 

Penelitian ini memiliki kebaharuan karena mengkaji bagaimana 

strategi bimbingan islami dapat membentuk resiliensi santri baru 

melalui tiga metode, yaitu keteladanan, metode pembiasaan dan 

nasehat. Ketiga metode ini tidak hanya berfungsi untuk membina 

akhlak tetapi juga mampu memperkuat tiga aspek resiliensi menurut 

Edith Grotberg: I Have (dukungan dari pembimbing dan teman), I 

Can (kekuatan diri), I Am (Kemampuan sosial/interpersonal).10 

Pendekatan ini menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya yang 

lebih banyak focus pada aturan atau kemampuan berfikir, sementara 

penelitian ini menekankan peran bimbingan islami dalam 

menumbuhkan ketangguhan santri secara menyeluruh.11 

Pondok Pesantren Salafiyah Safi’iyah Proto Kedungwuni 

memiliki karakteristik yang membedakannya dari pondok pesantren 

lain di wilayah pekalongan. Salah satu keunikan tersebut terletak pada 

pola pembinaan awal yang diberikan kepada santri baru. Pada masa 

orientasi, para pembimbing memberikan pendampingan berupa 

nasehat, arahan, motivasi untuk membantu santri baru mengenal 

lingkungan pesantren serta mempersiapkan diri menghadapi rutinitas 

harian. Namun demekian, bimbingan tersebut diberikan secara 

kolektif kepada seluruh santri baru tanpa membedakan tingkat 

resiliensi masing-masing. Hal ini menyebabkan santri dengan 

resiliensi rendah terkadang tidak mendapatkan pendampingan yang 

lebih spesifik sesuai kebutuhan mereka, sehingga proses resiliensinya 

menjadi lebih lambat dan rentan mengalami tekanan emosional serta 

akademik. Strategi bimbingan Islami di pondok ini terintegrasi dalam 

seluruh aktivitas harian seperti ibadah berjamaah, dzikir bersama, 

pengajian kitab, hingga kegiatan kebersihan dan kedisiplinan. 

Pendekatan bimbingan yang menyatu dalam kehidupan inilah yang 

 
10 Wiwin Hendriani, Resiliensi Psikologi Sebuah Pengantar (Jakarta Timur: 

Kencana, 2018). hal. 152 
11 Miftahul Jannah, Pembimbing PP Salafiyah Safi’iyah Proto Kedungwuni, 

Wawancara Pribadi, 25 Februari 2025 
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menjadi ciri khas pondok ini dan sekaligus menjadi daya pembeda 

dari pesantren lain yang lebih menekankan sistem peraturan atau 

pengawasan formal. 

Dengan karakteristik pembinaan yang demikian, Pondok 

Pesantren Salafiyah Safi’iyah Proto Kedungwuni menjadi lokasi yang 

relevan untuk meneliti bagaimana strategi bimbingan Islami dapat 

membentuk resiliensi santri baru. Penelitian ini diharapkan tidak 

hanya memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan 

konsep bimbingan Islami dan resiliensi santri, tetapi juga menjadi 

inspirasi praktis bagi lembaga pendidikan Islam lainnya dalam 

mengembangkan pendekatan pembinaan santri yang humanis, 

spiritual, dan adaptif terhadap tantangan zaman.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis berkeinginan 

untuk lebih memperdalam pembahasan ini dengan mengkaji dan 

melakukan penelitian, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Strategi Bimbingan Islami dalam 

Membentuk Resiliensi Santri Baru  Pondok Pesantren Salafiyah 

Safi’iyah Proto Kedungwuni”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah disampaikan 

dalam latar belakang, beberapa masalah yang dapat didefinisikan oleh 

peneliti antara lain adalah:  

1. Bagaimana strategi bimbingan islami dalam membentuk resiliensi 

santri baru Pondok Pesantren Salafiyah Safi’iyah Proto 

Kedungwuni? 

2. Bagaimana resiliensi santri baru Pondok Pesantren Salafiyah 

Safi’iyah Proto Kedungwuni?  

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam melakukan 

penelitian ini, maka penulis memiliki tujuan : 

1. Untuk mengatahui strategi bimbingan islami dalam membentuk 

resiliensi santri baru Pondok Pesantren Salafiyah Safi’iyah Proto 

Kedungwuni. 

2. Untuk mengetahui resiliensi santri baru Pondok Pesantren 

Salafiyah Safi’iyah Proto Kedungwuni. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman tentang pengembangan teori 

khususnya dalam menangani masalah terkait resiliensi santri baru 

di Pondok Pesantren Salafiyah Safi’iyah Proto Kedungwuni. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Santri Baru 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman mengenai resiliensi yang dimiliki oleh santri, 

serta membantu santri untuk lebih mengenali dirinya terkait 

kemampuan resiliensi tersebut. 

b. Bagi Pengurus Pondok Pesantren  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

pertimbangan bagi pengurus pondok dalam menentukan cara 

yang tepst untuk membentuk resiliensi santri baru. 

 

c. Bagi Peneliti selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat melengkapi dan 

menambah wawasan penelitian selanjutnya serta menjadi 

referensi bagi peneliti yang ingin mengkaji tentang resiliensi 

santri baru. 

d. Bagi Penyuluh Agama Islam  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

bagi penyuluh agama islam dalam melaksanakan tugas 

pembinaan dan pendampingan keagamaan khususnya di 

lingkungan pondok pesantren. 

E. Tinjauan Pustaka  

1. Analisis Teoritis 

a. Bimbingan Islami  

Bimbingan selcara eltimologis blelrasal dari kata blahasa 

Inggris “guidancel”, yang blelrasal dari kata kelrja “to guidel”, 

yang blelrarti melnunjukkan, melmblimbling, atau melnuntun 

orang lain kel jalan yang blelnar. Olelh karelna itu, “blimblingan” 
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blelrarti melmblelrikan peltunjuk, blimblingan, atau tuntunan 

kelpada orang lain yang melmblutuhkannya.12 

Melnurut Prayitno, blahwa blimblingan melrupakan prosels 

pelmblelrian blantuan olelh orang yang ahli kelpada selselorang 

atau blelblelrapa orang individu, blaik anak-anak, relmaja, 

maupun delwasa, agar orang yang di blimbling dapat 

melngelmblangkan kelmampuan dirinya selndiri dan 

melngelmblangkan sarana yang ada blelrdasarkan norma-norma 

yang blelrlaku untuk melncapai kelseljahtelraan hidupnya.13 

Prosels melmblelrikan blantuan yang blelrtujuan untuk 

melnumbluhkan potelnsi atau fitrah agama selselorang atau 

kellompok selsuai delngan peldoman Al-Qur’an dan As-Sunnah 

untuk melmblantu melrelka melmpelrolelh kelblahagiaan dan 

kelsellamatan dunia akhirat dikelnal selblagai blimblingan 

Islam.14 

Pelngelrtian Islam blelrasal dari kata Arabl “salima”, yang 

blelrarti sellamat, selntosa, dan damai, dan diublah melnjadi 

“aslama”, yang blelrarti blelrselrah diri. Olelh karelna itu, arti 

Islam adalah blelrselrah diri pada kelsellamatan dan keldamaian. 

Sumblelr ajaran Islam adalah Al-Qur’an dan As-Sunnah.15 

Olelh karelna itu, blimblingan islami didelfinisikan selblagai 

prosels blantuan yang diblelrikan olelh selorang pelmblimbling 

kelpada individu atau kellompok selcara telrarah dan jellas 

delngan tujuan melmblantu seltiap orang melngelmblangkan 

fitrah kelagamaannya selsuai delngan ajaran agama Islam, 

delngan tujuan untuk melncapai kelblahagiaan dunia dan 

akhirat.  

Melnurut Anwar, tahapan-tahapan blimblingan islami 

adalah selblagai blelrikut : 1) Melmahami posisinya selblagai 

 
12 Samsul Munir Amin, BLimblingan dan Konselling Islam (Jakarta:Amzah, 

2019), hal. 3 
13 Prayitno dan Eman Amti, Dasar-dasar BLimblingan dan Konselling (Jakarta: 

Rinelka Cipta, 2019), hal. 79-80 
14 Samsul Munir Amin, BLimblingan dan Konselling Islam (Jakarta:Amzah, 

2019), hal. 23. 
15 Asy.ari, dkk. Pelngantar Studi Islam (BLandung: Pustaka Seltia, 2018), hal. 2 
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makhluk yang diciptakan olelh Allah SWT; 2) Melnganjurkan 

dan melngamalkan ajaran agama delngan blelnar; dan 3) 

Melnganjurkan dan melmblantu orang melmahami dan 

melngamalkan iman, Islam, dan ihsan.16 

Seldangkan melnurut Samsul, tahapan-tahapan 

pellaksanaan blimblingan islami, melliputi tahap awal, tahap 

telngah dan tahap akhir. Sellain itu, blimblingan islami melmiliki 

fungsi prelvelntif, kuratif, prelselrvatif, pelngelmblangan, 

pelnyelblaran, adaptif, dan adjustif. BLimblingan islami 

melnggunakan meltodel langsung dan tidak langsung. BLil 

Hikmah, Al Maudzah Al-Hasanah, dan Al-Mujadalah BLi Al-

Lati Hiya Ahsan adalah contoh pelndelkatan blimblingan islami, 

blelrsama delngan matelri blimblingan islami, yaitu aqidah, 

akhlak, dan syariat.17 

b. Resiliensi Santri Baru  

Melnurut Abldul Qodir Djaellani, santri adalah selselorang 

yang seldang melnelmpuh pelndidikan di pelsantreln atau pelrnah 

blellajar di pelsantreln telrselblut.18 Selmelntara itu, melnurut Sindu 

Galblu, istilah "santri" melmiliki dua makna. Pelrtama, santri 

adalah orang yang blelribladah delngan tulus atau diselblut juga 

selblagai orang salelh. Keldua, santri melrujuk pada melrelka yang 

blellajar ilmu tajwid dan ilmu agama delngan melnelmpuh 

pelndidikan di pelsantreln atau lelmblaga pelndidikan Islam 

lainnya. 

Santri blaru adalah melrelka yang blaru saja melnyellelsaikan 

masa orielntasi atau mulai blelradaptasi delngan lingkungan 

pelsantreln. Status santri blaru tidak blelrgantung pada usia atau 

waktu telrtelntu karelna di pelsantreln, melrelka melndapatkan 

pelrlakuan khusus yang sudah melnjadi blagian dari tradisi. 

 
16 Anwar Sutoyo, BLimblingan dan Konselling Islam Telori dan Praktik Celt Kel 4 

(Yogyakarta: Pustaka Pellajar, 2019), hal. 214 
17 Samsul Munir Amin, BLimblingan dan Konselling Islam (Jakarta: Amzah, 

2019), hal. 109 
18 Yon Machmudi, ‘Thel ELmelrgelncel of Nelw Santri in Indonelsia’, Journal of 

Indonelsian Islam, 2022, hal. 69. 



 

 

9 

 
 

BLaik anak-anak, relmaja, maupun delwasa, melmiliki hak dan  

kelwajiblan yang diselsuaikan delngan usia melrelka. Di 

pelsantreln modelrn, santri bliasanya dikellompokkan 

blelrdasarkan tingkat pelndidikan melrelka, selhingga hak dan 

kelwajiblan melrelka melngikuti jelnjang pelndidikan yang 

ditelmpuh. 

BLelrblelda delngan pelsantreln tradisional, yang lelblih 

melngkatelgorikan santri blelrdasarkan usia atau selnioritas, 

selhingga hak dan kelwajiblan melrelka melnyelsuaikan keldua 

faktor telrselblut. Karelna pelsantreln tradisional umumnya tidak 

melnggunakan sistelm pelndidikan blelrjelnjang, aturan yang 

blelrlaku diteltapkan olelh kyai dan dijalankan olelh pelngurus 

pelsantreln.19 

Pelngelrtian ini seljalan delngan pelmahaman umum telntang 

santri, yaitu selselorang yang blellajar agama Islam di 

pelsantreln. Jika melngikuti tradisi pelsantreln,20 santri adalah 

individu yang datang dari telmpat yang jauh untuk melnimbla 

ilmu agama Islam dari selorang kyai dan tinggal di lingkungan 

pelsantreln sellama masa blellajarnya. 

BLelrdasarkan pelmaparan Grotblelrg dalam buku Relsilielnsi 

Psikologi, relsilielnsi melrujuk pada kapasitas individu untuk 

melnyelsuaikan diri delngan lingkungan selkitar selrta 

melmpelrtahankan kelblelrfungsian diri seltellah melngalami 

pelristiwa atau situasi yang melnimblulkan pelndelritaan 

melndalam.21 

Melnurut Richardson dalam buku Wiwin Helndriani, 

relsilielnsi dapat diartikan selblagai kelmampuan individu untuk 

melnghadapi atau melngellola telkanan yang dirasakan cukup 

 
19 Muhammad Dony Purnama, M Sarblini, and Ali Maulida, ‘Implelmelntasi 

Meltodel Pelmblellajaran Alquran BLagi Santri Usia Tamyiz Di Kuttabl Al-Fatih BLantarjati 

BLogor’, Prosiding Al-Hidayah Pelndidikan Agama Islam, 2023, hal. 179. 
20 Muhammad Ishomudin, BLudi Haryanto, and Anita Puji Astutik, ‘Relvielw of 

BLelhaviorism Thelory on Ngelngelr Way of Lifel Among Santri’, Ta Dibl Jurnal 

Pelndidikan Islam, 2023, hal. 42. 
21 Wiwin Helndriani, Relsilielnsi Psikologi (Jakarta Timur: Kelncana, 2018). hal. 

152 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

BLelrdasarkan hasil pelnellitian dan analisis yang tellah dilakukan 

olelh pelnulis melngelnai stratelgi blimblingan islami dalam melmblelntuk 

relsilielnsi santri blaru Pomdok Pelsantreln Salafiyah Safi’iyah Proto 

Keldungwuni, maka dapat disimpulkan selblagai blelrikut: 

1. Stratelgi blimblingan islami yang ditelrapkan mellalui blelblelrapa 

meltodel, yaitu meltodel keltelladanan, meltodel pelmbliasaan dan 

meltodel naselhat (mau‘idzah hasanah). Keltiga meltodel telrselblut 

saling mellelngkapi dalam melnanamkan nilai-nilai kelislaman, 

keldisiplinan, dan keltangguhan melntal pada santri blaru. Mellalui 

keltelladanan, pelngasuh dan ustaz melnjadi contoh nyata dalam 

blelribladah dan blelrpelrilaku disiplin. Pelmbliasaan melmblelntuk 

karaktelr santri agar konsisteln dalam mellaksanakan kelgiatan 

positif selpelrti dzikir, shalat blelrjamaah, dan muhasablah diri. 

Meltodel naselhat melnumbluhkan selmangat dan kelsadaran spiritual 

santri delngan pelndelkatan lelmblut dan pelnuh kasih. Stratelgi-

stratelgi telrselblut telrblukti elfelktif dalam melnumbluhkan relsilielnsi 

santri blaru blaik selcara elmosional, sosial, maupun spiritual. 
2. Relsilielnsi santri blaru Pondok Pelsantreln Salafiyah Safi’iyah Proto 

Keldungwuni melngalami perubah positif seltellah ditelrapkannya 

stratelgi blimblingan Islami. Pada awal masuk pondok, santri baru 

ini menunjukkan resiliensi yang rendah, ditandai dengan mudah 

menyerah, sering menangis, malas mengikuti kegiatan, dan sulit 

menyesuaikan diri dengan hafalan serta jadwal pondok. Setelah 

mendapatkan bimbingan Islami secara rutin, santri mulai 

merasakan adanya dukungan dari pembimbing dan teman sebaya 

sehingga mereka tidak merasa sendirian. Santri juga menjadi lebih 

percaya diri, sabar, dan mampu melihat proses belajar sebagai 

bagian dari ibadah. Selain itu, kemampuan mereka dalam 

mengendalikan emosi dan menyelesaikan masalah juga 

meningkat. Santri yang sebelumnya menghindari setoran hafalan 

kini lebih berani mencoba, lebih teratur, dan tidak mudah putus 



 

 

88 

asa. Dengan demikian, bimbingan Islami terbukti berperan 

penting dalam membantu santri baru menyesuaikan diri, 

membangun kekuatan diri, serta menghadapi tekanan kehidupan 

pesantren dengan lebih tenang dan tangguh. 

 

B. Saran  

Untuk melningkatkan stratelgi blimblingan islami delngan tujuan 

melmblelntuk relsilielnsi santri blaru Pondok Pelsantreln Salafiyah 

Safi’iyah Proto Keldungwuni, maka pelnelliti melmblelrikan saran 

selblagai blelrikut : 

1. Bagi pihak pondok pesantren  

Diharapkan agar stratelgi blimblingan Islami yang tellah 

ditelrapkan selpelrti meltodel keltelladanan, pelmbliasaan, dan 

naselhat telrus dipelrtahankan dan dikelmblangkan selcara 

blelrkellanjutan. Pondok dapat melnamblah kelgiatan pelmblinaan 

yang blelrsifat relflelktif dan krelatif, selpelrti pellatihan motivasi, 

melntoring spiritual, atau diskusi kellompok kelcil agar prosels 

pelnanaman nilai relsilielnsi pada santri blaru selmakin optimal 

2. Bagi pembimbing dan ustaz/ustazah  

Pelrlu telrus melnjadi uswah hasanah (telladan yang blaik) 

dalam sikap, tutur kata, dan keldisiplinan. Sikap keltelladanan 

pelmblimbling sangat blelrpelngaruh telrhadap pelmblelntukan 

karaktelr dan daya lelnting santri. Pelmblimbling juga diharapkan 

dapat melnggunakan pelndelkatan yang lelblih pelrsonal dan 

komunikatif agar santri melrasa lelblih ditelrima dan telrmotivasi 

dalam prosels adaptasi di pelsantreln. 

3. Bagi Santri Baru 

Diharapkan agar santri blaru dapat melnanamkan niat yang 

kuat dalam melnuntut ilmu selrta melnjadikan seltiap kelgiatan 

pelsantreln selblagai sarana untuk melmblelntuk keltangguhan diri. 

Santri pelrlu melmbliasakan diri untuk sablar, mandiri, dan telrbluka 

telrhadap blimblingan dari para ustaz dan pelngurus pondok agar 

prosels pelmblelntukan relsilielnsi dapat blelrkelmblang lelblih celpat 

dan melnyelluruh  
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi acuan blagi 

pelnelliti lain untuk melngkaji stratelgi blimblingan Islami dalam 

kontelks pelmblelntukan karaktelr atau relsilielnsi di lingkungan 

pelndidikan pelsantreln lain. Pelnelliti sellanjutnya dapat 

melmpelrluas fokus kajian delngan melnggunakan pelndelkatan 

kuantitatif atau mixeld melthods untuk melmpelrolelh gamblaran 

yang lelblih luas telntang elfelktivitas blimblingan Islami telrhadap 

aspelk psikologis dan spiritual santri 
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